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 North Toraja Regency has the Rantepao Sports Hall (GOR) facility as a center for sports activities. Even though it is a center for sports activities, the GOR 
does not meet the expected standards, including in terms of capacity, interior facilities and optimal circulation. Land disputes around the GOR area have led to 
the need for relocation and reconstruction. In the context of sports development in the area, a more representative GOR with a larger capacity (3000-5000 
spectators) and the development of open spaces for public exercise and recreation are needed.

 The process of redesigning the Sports Hall (GOR) aims to turn it into a center for local level sporting events, namely GOR type B to national GOR type A as 
well as an adequate athlete training center. The steps required include evaluating needs and standards, space planning that takes into account the capacity of 
spectator rooms and training facilities, increasing circulation and accessibility, as well as applying the concept of wide-span structures to create spacious 
spaces without any visual obstacles. Thus, the re-planned GOR is expected to be able to meet the needs of type A GOR at national level more optimally for 
users.

Keywords: Sports Hall, Structure, Wide Span.
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vii



 Kabupaten Toraja Utara memiliki fasilitas Gedung olahraga (GOR) Rantepao sebagai pusat sarana aktivitas olahraga. Meskipun menjadi pusat kegiatan 
olahraga, GOR tersebut belum memenuhi standar yang diharapkan, termasuk dalam hal kapasitas, fasilitas interior, dan sirkulasi yang optimal. Sengketa lahan 
di sekitar area GOR menimbulkan perlunya pemindahan dan pembangunan ulang. Dalam konteks pengembangan olahraga di daerah tersebut, dibutuhkan 
GOR yang lebih representatif dengan kapasitas yang lebih besar (3000-5000 penonton) dan pengembangan ruang terbuka untuk latihan dan rekreasi publik.

 Proses merancang ulang Gedung Olahraga (GOR) bertujuan untuk mengubahnya menjadi pusat pengadaan event olahraga bertaraf lokal yaitu GOR 
tipe B hingga nasional GOR tipe A serta pusat pelatihan atlet yang memadai. Langkah-langkah yang diperlukan mencakup evaluasi kebutuhan dan standar, 
perencanaan ruang yang memperhatikan kapasitas ruang penonton dan fasilitas pelatihan, peningkatan sirkulasi dan aksesibilitas, serta penerapan konsep 
struktur bentang lebar untuk menciptakan ruang yang luas tanpa adanya hambatan visual. Dengan demikian, GOR yang direncanakan ulang diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan GOR tipe A yang bertaraf nasioanl secara lebih optimal bagi pengguna.

Kata kunci: Gedung Olahraga, Struktur, Bentang Lebar.
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Perancangan Gedung Olahraga (GOR)
 di Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara 1.



KERANGKA BERPIKIR01

LATAR BELAKANG

P e r a n c a n g a n  a d a l a h  s u a t u  k r e a s i  u n t u k 
mendapatkan hasil akhir dengan mengambil 
sesuatu tindakan yang jelas atau suatu kreasi atas 
sesuatu yang mempunyai kenyataan sik.

PERANCANGAN

Berdasarkan Departemen Pekerjaan Umum (1994), 
Gedung Olahraga (GOR) dapat di  art ikan 
bangunan yang digunakan sebagai pusat kehiatan 
olahraga untuk peningkatan minat prestasi, kategori 
olahraga yang melakukan kegitan di dalam gedung 
merupakan kegiatan olahraga di dalam  ruang 
(indoor).

GEDUNG OLAHRAGA  

ISU & FENOMENA

Pemuda Toraja soroti 
tidak adanya sarana 
olahraga untuk umum 
sebagai penunjang 
kegiatan masyrakat

GOR Rantepao terlibat sengketa tanah 

Gedung olahraga 
rantepao terlibat 
masalah sengketa tanah

 Pemerintah menetapkan 
perlunya pembenahan 
terkait Gedung Olahraga 
Rantepao dimasa 
mendatang

KONI & DPRD. KAB. TORAJA UTARA 

PERMASALAHAN

Fungsional 

·

Arsitektural Merancang Gedung olahraga dengan pengelolaan 
sistem struktur bentang lebar dengan bentuk dinamis 
yang eksibel agar mencapai sirkulasi ruang ideal untuk 
mencukupi kapasitas ruang penonton.

Terbatasnya fasilitas gedung olahraga (GOR) yang 
dapat memenuhi kebutuhan para atlet, kebutuhan 
pengadaan event kebutuhan GOR dengan kapasitas 
3000-5000 penonton yang memenuhi standar Gor Type 
A, Serta menambahkan ruang terbuka untuk sarana 
latihan dan rekreasi yang difungsikan sebagai area 
publik sekitar. 

FUNGSIONAL

ARSITEKTUR

LATAR BELAKANG

LATAR BELAKANGTINJAUAN PUSTAKA

Tidak Adanya Sarana Olaharaga Umum 
di Toraja Utara

FUNGSIONAL

Tidak adanya ruang 
khusus (VIP), ruang atlet, 
ruang teknis, ruang 
service yang memadai
Kapasitas untuk tribun 
yang hanya kuarang dari 
1000 penonton

-

-

ARSITEKTUR

Jalur akses yang tidak 
jelas antara akses masuk 
keluar atlet dan 
penonton
Desain tribun tidak 
memakai stuktur bebas 
kolom

-

-

PENDEKATAN & IDE DESAIN METODE PENGUMPULAN DATA

LATAR BELAKANGPROGRAMING ANALISIS KONSEP

PENDEKATAN STRUKTUR

Pengunaan material beton 
p o n d a s i  d a n  b a j a  p a d a 
b e n t a n g  l e b a r  u n t u k 
menciptakan ruang besar dan 
p a n d a n g a n   l u a s  t a n p a 
halangan, dan sirkulasi terpisah 
khusus pemain.

Mengunakan struktur bentang 
lebar
Menggunakan tribun
Estetika desian pada penutup atap 
dan pelingkup atap bangunan

-

-
-

PERDA PEMKAB TORAJA UTARA NO. 1 Tahun 
2013 Tentang Bangunan Gedung

Rencana Tentang Tata Ruang dan 
Wilayatah RT/RW  TORAJA UTARA

Rencana Pembangunan jangka panjang 
daerah Tahun 2010 -2023.

Jurnal dan Internet

Literatur buku tertulis, dan buku atau artikel 
daring.

DATA PRIMER

OBSERVASI
Menganalisis kondisi, 
kekurangan dan kerusakan 
pada bangunan eksisting

WAWANCARA
Mengetahui kebutuhan baik 
dari pengelola terhadap 
kekurangan, dan kebutuhan 
GOR

DOKUMENTASI

Mengumpulkan foto-foto 
eksisting arsitektural yang 
rusak ataupun membutuhkan 
perancangan baru

DATA SEKUNDER
-

-

-

-

-

LITERATUR

Defenisi
Klasikasi
Studi Preseden

-
-
-

PENGUKURAN

Google earth-

STUDI LITERATUR
PENGERTIAN
- Perancangan
- Gedung Olahraga

KLASIFIKASI GOR

- Ukuran Lapangan
- Material Lantai
- Kompleksitas Ruangan
- Kapasitas Penonton
- Sirkulasi
- Pencahayaan 
- Tribun Penonton
- Dll.

STUDI LITERATUR

Daxinganling Culture and 
Sports Center,Heilongjiang, China

-

GYMNASIUM NASIONAL YOYOGI-

IDENTIFIKASI

PENGGUNA

- Pemain
- Pelatih
- Penonton
- Pengelola
- Dll

AKTIVITAS HUBUNGAN RUANG BESARAN RUANG

- Latihan
- Siaran
- Penjagaan
- Pengelolaan
- Dll.

- Langsung
- Tidak langsung

- Ukuran
- Dimensi
- Luasan
- Dll.

TINJAUN EKSISTING
ANALISIS SITE
- Peraturan daerah
- Data Geogras
- Luas lahan
- Lokasi
- Konteks kawasan
- Simulasi suasana eksisting

ANALISIS EKSISTING
- Sirkulasi
- Material
- Ruangan
- Struktur
- Pencahayaan
- Dll.

ANALISIS KRITERIA DESAIN

Konsep Gubahan Massa Konsep Struktur Konsep Material

Single Building Bentang Lebar - Beton
- Baja Konvensional

KONSEP PERANCANGAN

- KONSEP TRANSFORMASI

- KONSEP STRUKTUR BENTANG LEBAR

- Defenisi

-
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LATAR BELAKANG

FENOMENA

PERMASALAHAN

RUMUSAN MASALAH

METODE PENGUMPULAN DATA

1

2

3

4

5



PENDAHULUAN02

Kabupaten Toraja Utara Kecamatan RantepaoProvinsi 

Sulawesi Selatan

Kota Rantepao

Lokasi Site

Kota Makassar

Toraja Utara adalah suatu daerah 
kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Ibu kota dari kabupaten ini 
ia lah Rantepao.  Kabupaten in i 
d ibentuk berdasarkan Undang-
Undang No 28 Tahun 2008 yang 
m e r u p a k a n  p e m e k a r a n  d a r i 
Kabupaten Tana Toraja. Kawasan 
Kabupaten ini memeliki penduduk 
berjumlah 261.086 jiwa, berdasarkan 
data registrasi penduduk oleh Badan 
Puasat Statistik Toraja Utara tahun 2021

LATAR BELAKANG

ARTI JUDUL

PERANCANGAN

GEDUNG OLAHRAGA

Berdasarkan Departemen Pekerjaan Umum (1994), Gedung Olahraga (GOR) 
dapat diartikan bangunan yang digunakan sebagai pusat kegiatan olahraga 
untuk peningkatan minat prestasi, kategori olahraga yang melakukan 
kegiatan di dalam gedung merupakan kegiatan olahraga di dalam ruang (indoor)

salah satunya yaitu minat dalam bidang 
olahraga  yang digemari anak muda,  

PERKEMBANGAN KAB. TORAJA UTARA 

BERLANJUT PADA TAHAP MEMENUHI 

KEBUTUHAN  FASILITAS SOSIAL 

-

remaja hingga orang tua

Persiapan Pengadaan Event Olahraga

Perancangan adalah suatu kreasi untuk mendapatkan hasil akhir dengan 
mengambil sesuatu tindakan yang jelas atau suatu kreasi atas sesuatu yang 
mempunyai kenyataan sik.

POTENSI OLAHARAGA (PRETASI & PENINGKATAN PENGADAAN EVENT)

8      

Output cabang 
olahraga unggulan  

Output cabang 
prestasi

9       

Sepak takraw
karate
panahan
taekwondo
tinju amatir
atletik

Volly
Sepak bola
Catur
Panjat tebing
Basket
Tenis Meja

Output cabang olahraga unggulan dan cabang olahraga prestasi  

Rapat Persiapan Pemerintah Kab. Toraja Utara untuk 
mempresiapkan Toraja Utara yang akan menjadi tuan 
rumahh pelaksaan event olahraga secara nasional

PERSIAPAN PENGADAAN EVENT OLAHRAGA TINGKAT 
NASIONAL DI KABUPATEN TORAJA UTARA

Upaya Pemerintah dan Organiasi Peminat olahraga di Kab. Toraja Utara 

Tiga  Event Cabang Olahraga yang diselenggarakan pemerintah dan 
ograniasi peminat olahraga meliputi Futsal, Basket, dan Takraw 

Pengedaan Event Tahunan berupa Bupati Cup terus diselengarakan di 
Kab. Toraja Utara untuk mewadahi kegiatan olahraga bagi peminat  
Olahraga.

Jumlah Pengadaan Event Cabang Olahraga

16      2      4      

Cabang Olahraga 
d e n g a n  e v e n t 
terbanyak

Basket Takraw Futsal

Potensi Olahraga 

Event  Olahraga 

Mengalami

Potensi Kegiatan Olahraga di Toraja Utara dibuktikan melalui keaktivan penyelangara setiap 
tahunnya dalam membuat pertandingan olahraga dibawah organisasi kelompok olahraga  
masing -masing 

Perkembangan Peningkatan Event Olahraga di Kabupaten Toraja Utara

Sumber : http://research.unissula.ac.id/le/penelitian/210603031/7463Bab_II.pdf

Sumber : https://updatekareba.com/tahun-2020-toraja-utara-menjadi-tuan-rumah-event-nasional/

Sumber : https://jdih.pu.go.id/internal/assets/assets/produk/KepmenPUPR/1994/01/KepmenPU08-1994/

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Toraja_Utara
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Sumber : Dinas Kepemudaan Dan Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan

Sumber : https://infotoraja.com/events/category/olahraga/futsal/list/?tribe_event_display=past&tribe_paged=1

Sumber : https://infotoraja.com/events/category/olahraga/futsal/list/?tribe_event_display=past&tribe_paged=1



Fungsional 

·

-

Arsitektural

-

03

GOR Rantepao belum memenuhi standar GOR Type B

Pemuda Toraja Soroti Tidak 
adanya Sarana Olahraga Untuk  
Umum sebagai penunjang 
kegiatan masyarakat

Pemuda Toraja membutuhkan 
area publik yang mewadahi 
kegiatan rekresasi dan sarana 
olahraga publik.

Gedung Olahraga Rantepao 
terlibat masalah sengketa tanah

GOR Rantepao perlu untuk dipin

-

dahkan dan melakukan pemba-
ngunan ulang

 

dilokasi yang 
berbeda.   

- Tidak adanya ruang khusus (VIP),ru-
ang atlet, ruang teknis, ruang service 
yang memadai dan 

- kapasitas untuk tribun  yang hanya 
kurang dari 1000 penonton. 

- jalur akses yang tidak  jelas antara 
akses masuk  keluar atlet dan penon-
ton. 

- desain tribun tidak memakai struktur 
bebas kolom 

Fungsional

Secara 
Arsitektrual

KONI & DPRD. KAB. TORAJA UTARA

PENDAHULUAN
FENOMENA DAN ISU

GOR Rantepao terlibat sengketa tanah 

Tidak adanya sarana olahraga umum di Toraja Utara

PERMASALAHAN

Permasalahan Fungsional

Merancang Gedung olahraga dengan pengelolaan sistem struktur bentang lebar 
dengan bentuk dinamis yang eksibel agar mencapai sirkulasi ruang ideal untuk 
mencukupi kapasitas ruang penonton.

Permasalahan Arsitektural

IDE & SOLUSI 

Melihat Fenomena diatas terkait dengan kebutuhan pengadaan event  Selain itu  
kebutuhan adanya pengembangan ruang – ruang terbuka untuk sarana latihan 
dan rekreasi agar dapat juga digunakan sebagai area public sekitar serta diperlu-
kan peningkatan bangunan Gedung olahraga yang berkapasitas 3000-5000 penonton 
yang termasuk GOR Type A Maka Diperlukannya Perancangan Gedung Olahraga.

Peningkatan dan 
penambahan Fungsi 

ke Gor  Type A

Sarana
 Rekreasi Publik 

Sarana
 Latihan   

Gedung Olahraga
Strukur 

Bentang Lebar   

     Pengaplikasian struktur bentang lebar untuk menciptkan ruang 
tanpa hambatan kolom untuk capaian kapasitas penonton dan untuk 
pengelolaan sirkulasi khusus untuk pengguna dan pengelola. 

menciptakan esibilitas ruang bebas kolom untuk mencapai  kenyamanan berdas
rakan standar ruang yang ada dengan penerapan pendekatan pengelolaan  

     Peningakatan Fungsi ruang  
Type Gor A dan penambahan 
fungsi sarana olaharga untuk 
rekreasi publik. 

Kapasitas Sirkulasi Pengguna Spesikasi Material

Terbatasnya fasilitas gedung olahraga (GOR) yang dapat memenuhi kebutuhan 
para atlet, kebutuhan pengadaan event kebutuhan GOR dengan kapasitas 3000-
5000 penonton yang memenuhi standar Gor Type A, Serta menambahkan ruang 
terbuka untuk sarana latihan dan rekreasi yang difungsikan sebagai area publik 
sekitar. 

struktur bentang lebar.

IDE & SOLUSI 

Melihat Fenomena diatas terkait dengan kebutuhan pengadaan event  Selain itu  
kebutuhan adanya pengembangan ruang – ruang terbuka untuk sarana latihan 
dan rekreasi agar dapat juga digunakan sebagai area public sekitar serta diperlu-
kan peningkatan bangunan Gedung olahraga yang berkapasitas 3000 penonton 
yang termasuk GOR Type B Maka Diperlukannya Redesain Gedung Olahraga.

mencipatkan esibilitas ruang bebas kolom untuk mencapai  kenyamanan berdas-
rakan standar ruang yang ada dengan penerapan pendekatan pengelolaan 

6.

Penerapan Pendekatan Stuktur Bentang Lebar7.

PERMASALAHAN

. 

Fungsional 

·

Bagaimana merancang fasilitas 
gedung olahraga (Gor) yang  dapat 
memenuhi kebutuhan para atlet, 
kebutuhan  pengadaan event dan  
kebutuhan GOR dengan kapasitas 
3000 penonton yang memenuhi 
standar Gor Type B, serta menam-
bahkan ruang terbuka untuk sarana 
latihan dan rekreasi yang difung-
sikan sebagai area publik sekitar.

Bagaimana merancang  ulang gedung olahraga (Gor) untuk 
menjadi tempat pengadaan event olahraga yang bertaraf lokal 
hingga nasional dan Pusat fasilitas pelatihan olahraga bagi peng -
guna yang mencukupi kapasitas ruang penonton dengan penge -
lolaan sistem stuktur bentang lebar.

Merancang  ulang gedung olahraga (Gor) 
yang mengedepankan fungsi utama 
sebagai fasilitas GOR untuk memenuhi 
kebutuhan  pengadaan event olahraga 
dari taraf lokal hingga nasional juga dapat 
menjadi pusat fasilitas pelatihan olahraga 
bagi pengguna yang mencukupi kapasitas 
ruang penonton dengan pengelolaan 
sistem stuktur bentang lebar untuk men-
ciptkan ruang yang luas di dalamnya.

Tujuan Sasaran

Arsitektural
Bagaiamana merancang Gedung 
Olahraga (Gor) dengan  sistem 
bentang lebar untuk mencapai 
luas ruang ideal untuk mencukupi 
kapasitas ruang penonton.

RUMUSAN 
MASALAH

Redesain Gedung Olahraga (Gor) Tipe B Rantepao 
di Kabupaten Toraja Utara 
Penggunaan struktur bentang lebar sebagai 
pelingkup atap untuk mencapai kapasitas kebutu-
han pengguna Gor 
Memahami dan mengetahui pengertian Gedung 
Olahraga (Gor) Tipe B  
Mencapai Gedung Olahraga yang aman dan 
nyaman bagi atlit maupun penonton. 

02

P e m e r i n t a h 
m e n e t a p k a n 
pembenaan terkait 
Gedung Olahraga 
( G O R )  d i  m a s a 
mendatang

SOLUSI ARSITEKTURAL 

Penerapan Pendekatan Struktur Bentang Lebar

Sumber : https://toraja.tribunnews.com/2023/01/21/pemuda-toraja-utara-soroti-alun-alun-kota-tidak-ada-sarana-olahraga 

Sumber : https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6292456/duduk-perkara-sengketa-lahan-sma-di-torut-yang-berujung-demo-ricuh-di-pn 

Sumber : https://updatekareba.com/tahun-2020-toraja-utara-menjadi-tuan-rumah-event-nasional/
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RUMUSAN 

MASALAH

Bagaimana rancangan gedung olahraga (GOR) 
untuk  menjadi tempat pengadaan event 
olahraga yang bertaraf lokal hingga nasional dan 
pusat fasilitas pelatihan olahraga bagi pengguna 
yang mencukupi kapasitas ruang penonton 
dengan pengelolaan sistem struktur bentang 
lebar.

RUMUSAN 

MASALAH

Merancang Gedung Olahraga (GOR) type A 
yang mengedepankan fungsi utama sebagai 
fasilitas GOR untuk  memenuhi kebutuhan 
pengadaan even olahraga taraf lokal hingga 
nasional juga dapat menjadi pusat fasilitas 
pelatihan olahraga bagi pengguna yang 
mencukupi kapasitas ruang penonton dengan 
pengelolaan struktur bentang lebar untuk 
menciptakan ruang yang luas didalamannya.

PERDA PEMKAB TORAJA UTARA NO. 1 Tahun 2013 Tentang 
Bangunan Gedung

Rencana Tentang Tata Ruang dan Wilayatah RT/RW  TORAJA 
UTARA

Rencana Pembangunan jangka panjang daerah Tahun 2010 -
2023.

Jurnal dan Internet

Literatur buku tertulis, dan buku atau artikel daring.

PENDAHULUAN04

RUMUSAN MASALAH

METODE PENGUMPULAN DATA

TUJUAN

Tujuan

Data Primer

Dilakukan dengan cara pemgumpulan data dengan 
pengamatan secara langsung terhadap obejek yang 
akan di teliti.

Wawancara

Wawancara di lakukan dengan proses tanya jawab 
dengan instansi pengurus dan masyarakat sekitar

Dokumentasi

Dokumentasi dilkukan dengan cara pengumpulan 
data berupa foto-foto lokasi

Observasi

Data Sekunder
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Akses 
Sekunder  

Menuju Site

Luas Site
13.790m2

Akses Sekunder 
Menuju Site

Akses Primer 
Menuju Site
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Transformasi Kawasan SiteTransformasi Kawasan Site

Penetuan Sirkulasi Utama dan 
Jalur  enterance dan exit site

Site merupakan Lahan Kosong yang dekat pemukiman yang 
memiliki bebera akses menuju lokasi site dan juga dekat dengan 
fasilitas umum dan beberapa bangunan akomodasi , area 
merupakan lahan dengan Luas 13.790m2.

Desain sirkulasi dekat dengan jalan utama (jalan provinsi) 
sehingga akses kedalam site perlu dibuat mudah diakses dan 
tidak menggagu lalulintas dan agar tidak terjadi kemacetan. 
Akses / sirkulasi utama dibuat dapat memudahkan capaian.

Pola Grid membantu memberikan gambaran jarak dan 
kemudahan penempatan yang terukur. Pola grid kemudian 
disesuaikan dengan peletakkan massa pada penerapan 
bubble diagram pada site untuk transfromasi peletkkan massa 
bangunan.

Orientasi Batas dan 
sirkulasi site Sirkulasi Pengelola

Sirkulasi Pengunjung

Parkiran PengelolaKeterangan :
Sirkulasi service

Penataan Massa dan 
Respon Eksisting

Parkir Kendaraan 
Ofcial

Parkir Kendaraan 
Service

Parkir Kendaraan 
Pengunjung

Parkir Kendaraan 
Pengunjung

Jalur Arus Datang Kendaraaan

Jalur Arus Balik Kendaraan

Keterangan :
Sirkulasi PengelolaSirkulasi Pengunjung

Parkiran Pengelola

Keterangan :

Sirkulasi service

massa pertama menjadi Lantai 1 yang merupakan 
area bebas untuk akses pengguna dan penonton 
lalu kemudian massa di tingkatan secara vertikal 
untuk menambah fungsi massa.

Menaikan massa baru dengan pengulangan  pada  
lantai 1 dan lantai 2 lalu pada lantai 3  dibuat agak 
lebih lebar untuk memberi bentuk yang lebih dinamis.

Pelingkup atap menggunakan struktur bentang lebar 
serta material kuat  dengan form sesuai bentuk 
bangunan.

Keterangan :Keterangan :

Jalur Akses 
Kendaraan 

Service

Exit Service

Jalur Kendaraan 
Ofcial

Akses 
Kendaraan 
Pengguna

Exit Kendaraan 
Pengguna

Transformasi Bentuk

Gubahan Massa Awal

Keterangan :

Arah Perubahan Bentuk

Keterangan :

KONSEP TRANSFORMASI 
PROGRAMING TUGAS AKHIR

Gubahan Massa Awal

Arah Perubahan Bentuk

Perubahan Bentuk Gubahan

Keterangan :Keterangan :
Perubahan Bentuk Gubahan

1. 2. 3.1. 2. 3.
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EKSPLORASI STUKTUR BENTANG LEBAR

Memiliki daya tahan yang tinggi untuk merespon 
gaya yang terjadi dan juga efektif untuk bentuk 
bangunan.Dapat menggatikan kolom - kolom dan 

sekaligus menjadi bearing wall.

Sebagai bidang horizontal dan dapat 
menaggatikan balok.

Sangat cocok untuk wilayah yang sering hujan 
dikarenakan lipatannya.

Pelaksanaannya sulit dan memerlukan alat 
modern.

Memiliki beban yang ringan namun tetap kuat 
menahan beban struktur utama.

Memiliki bentuk yang sesuai atau pas dengan 
bentuk bangunan dan eksibel namun tetap 
inadah.

Memiliki daya tahan yang tinggi untuk merespon 
gaya yang terjadi dan juga efektif untuk bentuk 
bangunan.Sangat ringan dibandingkan dengan yang 

sistem struktur lainnya.

Material mudah ditemukan dan diproduksi 
massal oleh pabrik.

Ukuran dan bentuk dapat disesuaikan karena 
kebanyakan prefabrikasi.

Material baja kebanyakan dan tidak tahan 
api.

Memiliki beban yang ringan namun tetap kuat 
menahan beban struktur utama.

Memiliki bentuk yang sesuai atau pas dengan 
bentuk bangunan dan eksibel namun tetap 
indah.

Struktur Lipat

Keunggulan & Kekurangan
Sistem & Ketahanan Struktur

Material

Bentuk 

Struktur Rangka

Keunggulan & Kekurangan
Sistem & Ketahanan Struktur

Material

Bentuk 

KONSEP 
EKPLORASI BENTANG LEBAR PROGRAMING TUGAS AKHIR

Memiliki daya tahan yang tinggi untuk merespon 
gaya yang terjadi dan juga efektif untuk bentuk 
bangunan.Struktur ini sifatnya ringan sehingga tidak berat 

bagi bangunan.

Sangat ekonomis untuk menutup permukaan 
yang luas.

Cocok untuk bentang lebar.

Tidak dapat menahan beban vertikal.

Memiliki beban yang ringan namun tetap kuat 
menahan beban struktur utama.

Memiliki bentuk yang sesuai atau pas dengan 
bentuk bangunan dan �eksibel namun tetap 
indah.

Keunggulan & Kekurangan
Sistem & Ketahanan Struktur

Material

Bentuk 

EKSPLORASI STUKTUR BENTANG LEBARStruktur Pneumatik

27 



EKSPLORASI STUKTUR BENTANG LEBAR

Memiliki daya tahan yang tinggi untuk merespon 
gaya yang terjadi dan juga efektif untuk bentuk 
bangunan.Hemat dalam penggunaan material karena 

didominasi 1 atau 2 material.

Sistem struktur relative bebas debu dan tidak 
memerlukan plafon tambahan.

Tidak dapat menentukan ketinggian yang 
sesuai dan yang diinginkan.

Rentan mengalami bocor akibat retak rambut.

Memiliki beban yang ringan namun tetap kuat 
menahan beban struktur utama.

Memiliki bentuk yang sesuai atau pas dengan 
bentuk bangunan dan �eksibel namun tetap 
indah.

Struktur Cangkang

Keunggulan & Kekurangan
Sistem & Ketahanan Struktur

Material

Bentuk 

Memiliki daya tahan yang tinggi untuk merespon 
gaya yang terjadi dan juga efektif untuk bentuk 
bangunan.Relatif ringan sehingga dapat mengurangi 

beban dan biaya.

dapat dibentuk dengan berbagai macam 
model.

Tahan dalam segala cuaca ekstrim.

Rentan robek jika terkena suatu benda dari 
luar dan dari dalam bangunan

Memiliki beban yang ringan namun tetap kuat 
menahan beban struktur utama.

Memiliki bentuk yang sesuai atau pas dengan 
bentuk bangunan dan �eksibel namun tetap 
indah.

Keunggulan & Kekurangan
Sistem & Ketahanan Struktur

Material

Bentuk 

Memiliki daya tahan yang tinggi untuk merespon 
gaya yang terjadi dan juga efektif untuk bentuk 
bangunan.Sifat Relatif ringan sehingga dapat 

mengurangi beban struktur.

Daya tahan terhadap gaya tarik sangat besar.

Ruangan dibutuhkan sangat besar dan lebar.

Mudah mengalami deformasi atau perubahan 
bentuk dan minim terhadap gaya tekan.

Memiliki beban yang ringan namun tetap kuat 
menahan beban struktur utama.

Memiliki bentuk yang sesuai atau pas dengan 
bentuk bangunan dan �eksibel namun tetap 
indah.

Keunggulan & Kekurangan
Sistem & Ketahanan Struktur

Material

Bentuk 

EKPLORASI BENTANG LEBAR PROGRAMING TUGAS AKHIR

EKSPLORASI STUKTUR BENTANG LEBAR

EKSPLORASI STUKTUR BENTANG LEBARStruktur Membran

Struktur Kabel
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KESIMPULAN STRUKTUR 

Struktur Lipat Struktur Rangka 
Space Frame

Struktur Cangkang Struktur Membran Struktur Kabel Struktur Pneumatik

Ketahanan Material Bentuk

Total : 17/30

Ketahanan Material Bentuk

6 4 5
Total : 21/30

8 6 7

Ketahanan Material Bentuk

Total : 14/30

Ketahanan Material Bentuk

6 5 3
Total : 13/30

3 6 4

Ketahanan Material Bentuk

Total : 14/30

Ketahanan Material Bentuk

7 4 3
Total : 17/30

5 8 4

Struktur mengunakan stukur 
bentang lebar dengan 
material baja ringan atap 
harus kuat dan ringan 
menampung lebar bangunan 
lebih dari 50m.

Struktur tengah atau 
penyangga dan penghubung 
menggunakan stukur yang dapat 
kuat untuk menyalurkan 
maupun menahan gaya tarik 
dorong.

Penerapan Material 
Fabrikasi (Bata, Baja Ringan, 
PVC, dan Kaca).

Penerapan Konsep Struktur Kontruksi dan Material Pada Bangunan 

Sangat ringan dibandingkan 
dengan yang sistem struktur 
lainnya.

Material mudah ditemukan 
dan diproduksi massal oleh 
pabrik.

Ukuran dan bentuk dapat 
disesuaikan karena 
kebanyakan prefabrikasi.

Material baja kebanyakan dan 
tidak tahan api.

Keunggulan & KekuranganSkor Keseluruhan

21/30

Beban Didistibusikan 
Secara Merata

Beban 
Lateral

Beban 
Gravitasi

Memiliki daya tahan yang tinggi untuk 
merespon gaya yang terjadi dan juga efektif 
untuk bentuk bangunan.

Memiliki beban yang ringan namun tetap 
kuat menahan beban struktur utama.

Memiliki bentuk yang sesuai atau pas dengan 
bentuk bangunan dan �eksibel namun tetap 
indah.

Sistem & Ketahanan Struktur

Material

Bentuk 

8

6

7

Pada proses pelaksanaannya 

minim gangguan suara dan 

getaran yang membahayakan 

bangunan di sekitar sehingga 

cocok untuk di kerjakan di daerah 

yang padat penduduknya

Distribusi Beban

sistem struktur membagi beban sacara 
merata dan mudah daplikasikan di area 
perancangan GOR.

 Semua elemen saling berkontribusi ketika
adanya beban yang kemudian 
diteruskan ke bagian kolom dan 
selanjutnya diteruskanmenuju pondasi.

 Semua elemen saling berkontribusi ketika
adanya beban yang kemudian 
diteruskan ke bagian kolom dan 
selanjutnya diteruskanmenuju pondasi.

STRUKTUR TERPILIH

1. 3.   2. 4.PONDASI (BOR PILE) STUKTUR PELINGKUP ATAP (BENTANG LEBAR)STRUKTUR TENGAH PENERAPAN MATERIAL

KONSEP 29 



Pelingkup Atap

Rangka Atap Baja 

Tribun Penonton

Pembalokan lt.3 

Lantai 3

Balok lt.2

Lantai 2 

Balok Lt.1 

Lantai 1

Basement 

ISOMETRI

(40x80cm)

(Area Penonton)

(Lapangan & Area Atlet)

(40x80cm)

(Baja Hollow O10) 

(Material Membran) 

(Area Pengelola,)

(40x80cm)

(Lobby, Area Penunjang)

(Parkiran Mobil & Motor)

KONSEP STRUKTUR PROGRAMING TUGAS AKHIR
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KONSEP SISTEM STRUKTUR

Rangka Atap Baja

Pembalokan

Alur Beban Sistem Struktur Bentang Lebar

Balok Induk 
(40x80cm) 

Beban Stuktur Gaya TarikKeterangan :

Kolom & Pondasi

Pondasi
(Footplate & BorPile) 

Kolom 
(40x70cm) 

Struktur Rangka

Balok Anak 
(20x40cm) 

Kolom 
(40x70cm) 

(Baja Hollow O10) 

Alur Beban Sistem Struktur Bentang Lebar

Beban Stuktur Gaya TarikKeterangan :
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